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pada semua instansi dan cabang PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten melalui komputer (intranet).

Kegiatan insidentil (sewaktu-waktu) yang dilakukan oleh penulis adalah memasukan data base buku-buku yang ada di perpustakaan, mengetik indeks buku-buku yang ada di perpustakaan, dan membantu pelaksanan kegiatan bakti sosial atau bina lingkungan. Selain itu penulis juga diberikan tugas-tugas yang harus dikerjakan dibawah pengawasan pembimbing. Diantaranya adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1

Kegiatan PKL

	Hari / Tanggal
	Aktivitas Penulis selama PKL
	Keterangan

	Jumat,

7 Juli 2006
	· Pengenalan tentang PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
	Dilaksanakan   pada awal   kegiatan PKL

	Senin, 

10 Juli 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memilih Berita yg positif lalu dimasukan ke dalam Internet

· Memasukan Berita ke dalam Data base
	Rutin

	Selasa,

 11 Juli 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memilih Berita yg positif lalu dimasukan ke dalam Internet

· Memasukan Berita ke dalam Data base
	Rutin

	Rabu, 

12 Juli 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memilih Berita yg positif lalu dimasukan ke dalam Internet

· Memasukan Berita ke dalam Data base
	Rutin

	Kamis, 

13 Juli 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memilih Berita yg positif lalu dimasukan ke dalam Internet

· Memasukan Berita ke dalam Data base
	Rutin



	Jumat, 

14 Juli 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memilih Berita yg positif lalu dimasukan ke dalam Internet

· Memasukan Berita ke dalam Data base


	Rutin



	Senin, 

17 Juli 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memilih Berita yg positif lalu dimasukan ke dalam Internet

· Memasukan Berita ke dalam Data base
	Rutin



	Selasa, 

18 Juli 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memilih Berita yg positif lalu dimasukan ke dalam Internet

· Memasukan Berita ke dalam Data base


	Rutin



	Rabu, 

19 Juli 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM.

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memilih Berita yg positif lalu dimasukan ke dalam Internet

· Memasukan Berita ke dalam Data base
	Rutin



	Kamis, 

20 Juli 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memilih Berita yg positif lalu dimasukan ke dalam Internet

· Memasukan Berita ke dalam Data base


	Rutin



	Jumat, 

21 Juli 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memilih Berita yg positif lalu dimasukan ke dalam Internet

· Memasukan Berita ke dalam Data base
	Rutin



	Senin, 

24 Juli 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memilih Berita yg positif lalu dimasukan ke dalam Internet

· Memasukan Berita ke dalam Data base


	Rutin



	Selasa, 

25 Juli 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memilih Berita yg positif lalu dimasukan ke dalam Internet

· Memasukan Berita ke dalam Data base
	Rutin



	Rabu, 

26 Juli 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memilih Berita yg positif lalu dimasukan ke dalam Internet

· Memasukan Berita ke dalam Data base


	Rutin



	Kamis, 

27 Juli 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memilih Berita yg positif lalu dimasukan ke dalam Internet

· Memasukan Berita ke dalam Data base
	Rutin



	Jumat, 

28 Juli 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memilih Berita yg positif lalu dimasukan ke dalam Internet

· Memasukan Berita ke dalam Data base


	Rutin

	Senin, 

31 Juli 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memilih Berita yg positif lalu dimasukan ke dalam Internet

· Memasukan Berita ke dalam Data base
	Rutin

	Selasa, 

1 Agustus 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memilih Berita yg positif lalu dimasukan ke dalam Internet

· Memasukan Berita ke dalam Data base.

· Membantu pelaksanaan kegiatan bina lingkungan ke sekolah-sekolah, masjid,


	Rutin

Insindental

	Rabu, 

2 Agustus 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memilih Berita yg positif lalu dimasukan ke dalam Internet

· Memasukan Berita ke dalam Data base
	Rutin



	Kamis,

3 Agustus 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memasukan Berita ke dalam Data base 

· Membantu pelaksanaan kegiatan bina lingkungan ke sekolah-sekolah, masjid.
	Rutin

Insindental

	Jumat,

4 Agustus 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Foto copy hasil berita (kliping) yang sudah di scan.

· Memberikan foto copy an hasil berita (kliping) kepada GM

· Memasukan Berita ke Intranet

· Memasukan Berita ke dalam Data base

·  Membantu pelaksanaan kegiatan bina lingkungan ke sekolah-sekolah, masjid.
	Rutin

Insindental

	Senin, 

7 Agustus 2006
	· Membaca Surat Kabar

· Mengkliping (Menggunting Berita, dan menempelkan Berita) 

· Scan Berita 

· Memasukan Berita ke Intranet
	Rutin




2.2.
Deskripsi Kegiatan Selama PKL
2.2.1
Membaca Surat Kabar

.Menurut Wursanto, 1992 : 182 membaca memiliki beberapa arti yakni membaca adalah menangkap arti kata yang tercetak atau tertulis dan membaca adalah menangkap arti sebuah lambang Vergol, sehingga dapat memberikan makna pada tanda-tanda pada matematika, not, musik, kode, tanda-tanda lalu lintas dan sebagainya, dan membaca merupakan suatu keterampilan bahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak tatap muka dengan orang lain, apresiatif dan fungsional (Tarigan, 1994 : 2). Dengan demikian membaca adalah suatu usaha memahami sesuatu yang mengandung arti sesuatu itu dapat berupa lambang-lambang verbal sikap, gerak-gerik, nada suara dan sebagainya.

Yang dimaksud membaca dalam bahasan ini adalah pengertian membaca dalam arti sempit yaitu usaha memahami kata-kata yang tercetak atau tertulis. Kegiatan membaca surat kabar ini dilakukan setiap pagi oleh penulis untuk mengetahui informasi-informasi yang dianggap penting oleh Lembaga. Jika ada informasi yang penting maka akan didokumentasikan yang kemudian dibuat Kliping.

2.2.2 Membuat Kliping

Membuat kliping berita merupakan salah satu kegiatan pokok mahasiswa yang rutin dilakukan setiap hari selama menjalani Praktek Kerja Lapangan. Kliping menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Kamus Komunikasi adalah pengguntingan berita, artikel, foto, dan lain-lain, yang dilakukan dalam surat kabar atau majalah untuk didokumentasikan. (Effendy, 1989 : 53)

Pembuatan kliping berita ini dilakukan dengan memilih dan menggunting berita dari berbagai media cetak yang berkaitan dengan PLN yang berupa artikel, berita pelanggan, tanggapan, keluhan, informasi, iklan, dan lain-lain.
Media cetak yang merupakan sumber kliping adalah sebagai berikut: 

	· Pikiran Rakyat
	· Koran Tempo

	· Kompas
	· Suara Pembaruan

	· Suara Karya
	· Bisnis Indonesia

	· Galamedia
	· Jakarta Post

	· Media 
	· Tribun Jabar

	· Republika
	· Rakyat Merdeka


Adapun manfaat dari kegiatan kliping berita ini adalah untuk melatih kepekaan mahasiswa terhadap opini publik yang berkembang di masyarakat khususnya tentang PT PLN (Persero). Selanjutnya dapat juga merangsang kemampuan mahasiswa dalam menyikapi setiap permasalahan tersebut dan dapat membentuk opini untuk menciptakan citra positif bagi perusahaan. Sedangkan untuk perusahaan sendiri terutama public relations dapat mengetahui informasi apa saja yang sedang hangat di bicarakan di masyarakat, sehingga jika ada kekurangan dapat langsung ditindak lanjuti oleh PT PLN (Persero).

Berita-berita yang diklipingkan adalah berita-berita yang berhubungan dengan PT PLN (Persero). Kemudian setelah itu, kumpulan dari kliping berita tersebut disusun sesuai dengan klasifikasi permasalahan berita: 

1. Perencanaan & Pembangunan & Operasi

1.1 Pembangkitan

1.2 Transmisi

1.3 Distribusi

1.4 Listrik Desa

1.5 Kelistrikan pada umumnya

2. Pelayanan

2.1 Ketersediaan & Keandalan Pasokan Listrik

2.2 Rekening / Pencatatan Meter

2.3 Permintaan listrik: pasang baru; tambah / kurang daya

2.4 Tunggakan listrik

2.5 Penyimpangan / penyalahgunaan: oknum & calo listrik

2.6 Losses & Pencurian listrik

2.7 Informasi & Sosialisasi

3.         Pendanaan & Keuangan

3.1 Bantuan Luar Negeri & Dana Pinjaman

3.2 Dana investasi / operasi

3.3 Keuangan Perusahaan: laba / rugi

3.4 Obligasi dan Saham

3.5 Tarif Dasar Listrik (TDL)

4.         Listrik Swasta & PLTN & Sumber Energi Lain

4.1 Tarif Listrik Swasta

4.2 Listrik Swasta / anak perusahaan / usaha patungan

4.3 PLTN & Sumber Energi Lain

5.         Dampak Lingkungan

5.1 Analisa Dampak Lingkungan (AMDAL)

5.2 Dampak Pembangunan Proyek

5.3 Masalah Umum Lingkungan

6.         Kerjasama Dalam & Luar Negeri

6.1 Lembaga Pemerintah / Swasta

6.2 Perguruan Tinggi

6.3 Lainnya (AKLI / Koperasi / PKBL, dll)

7.         Organisasi & SDM

7.1 Organisasi

7.2 SDM

8.         Hukum & Perundang-undangan

8.1 Hukum / Perundang-undangan

8.2 Standard

8.3 Peristiwa Hukum

9.         Kecelakaan Akibat Listrik

9.1 Tewas tersengat listrik

9.2 Cidera tersengat listrik

9.3 Kebakaran

9.4 Kerusakan Peralatan

10.       Lain-Lain

10.1 Berita lainnya 

2.2.3
Scan berita 

Ini merupakan kelanjutan dari kliping berita. Berita tersebut di scan dan di cari intisarinya (summary), hasil dari inti sari (summary) tersebut di kirim melalui intranet ke semua instansi dan cabang PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dan ada juga yang di print. Setelah selesai, berita baru di tempel dan di photo copy untuk arsip laporan harian, laporan bulanan, laporan triwulan, laporan semesteran, dan laporan tahunan untuk melihat hasil kegiatan PLN selama 1 tahun. 

2.2.4
Entry Berita ke Internet 

Memilih berita yang dinilai mempunyai nilai berita positif untuk dimasukkan ke dalam internet PT PLN (Persero) dengan tujuan agar masyarakat dapat memperoleh informasi tentang PT PLN (Persero) itu sendiri sampai kepada bentuk-bentuk pelayanan yang diberikan PT PLN (Persero) kepada publik khususnya publik eksternal dengan mudah. 

Ini adalah salah satu kegiatan eksternal Divisi Humas PT PLN (Persero) yaitu memberikan informasi yang sebanyak-banyaknya mengenai PT PLN (Persero) agar masyarakat mengetahui dan dapat dengan mudah memperoleh informasi mengenai PT PLN (Persero) dengan tujuan agar perusahaan memperoleh citra positif. 

2.2.5
Entry Berita ke Data Base

Kemudian terakhir adalah memasukkan ihtisar (summary) berita ke dalam data base (dengan menggunakan aplikasi Microsoft Access), per tanggal terbit, media cetak, lingkup, klasifikasi, sifat berita (positif atau negatif) dan isi berita (singkat).

Dengan tujuan agar setelah satu bulan nanti berita tersebut kemudian dihitung ada berapa berita mengenai PT PLN (Persero) yang bersifat negatif dan ada berapa yang bersifat positif. Untuk segera dibuat evaluasinya agar nanti kesalahan yang sama tidak akan terulang kembali. Dan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat mengenai pelayanan-pelayanan PT PLN (Persero)
2.3 
Kegiatan Insidentil

2.3.1
Membantu kegiatan bina lingkungan


Program bina lingkungan mulai diberlakukan sekitar tahun 2001 dengan nama  Community Development (Comdev). Community Development adalah kegiatan pengembangan/pembangunan masyarakat/komunitas yang dilakukan secara sistematis terencana dan diarahkan untuk memperbesar akses masyarakat guna mencapai kondisi sosial, ekonomi dan kualitas kehidupan yang lebih baik apabila dengan kegiatan pembangunan sebelumnya dan merupakan tanggung jawab sosial korporat melalui pemanfaatan dana dari bagian PLN atau anggaran dari operasi lain. pelaksanaan kegiatan bina lingkungan ini juga merupakan kegiatan insidentil (kegiatan yang dilakukan sewaktu-waktu). Program ini merupakan salah satu bentuk kegiatan yang bertujuan :

1. Meningkatan citra PLN dan dukungan keberadaan PLN

2. Membantu pengembangan sektor-sektor perekonomian masyarakat

3. Memantau pemanfaatan SDA berwawasan lingkungan dan teknologi tepat guna

4. Memantau peningkatan kualitas SDM dan status kelembagaan masyarakat

5. Memantau pembentukan sikap dan perilaku masyarakat yang bertanggung jawab

6. Membantu peningkatan peran dan kedudukan perempuan

Adapun dengan tujuan tersebut dana program BL digunakan untuk tujuan yang memberikan manfaat kepada masyarakat diwilayah usaha PLN berupa Community Services dengan obyek bantuan dalam bentuk :

· bantuan kepada korban bencana alam, yaitu bantuan yang diberikan untuk meringankan beban para korban yang diakibatkan oleh bencana alam (Force Majeur) seperti : penyediaan bahan-bahan pokok, air bersih, MCK, bantuan obat-obatan, tenaga medis, tenaga teknis, bantuan relokasi pengungsi.
· bantuan pendidikan dan atau pelatihan, yaitu bantuan yang diberikan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia, antara lain berupa :


Community Empowering : program-program yang berkaitan dengan memberikan akses yang lebih luas kepada masyarakat untuk menunjang kemandirianya, seperti : bantuan biaya pendidikan, pengadaan peralatan sekolah, baik untuk sekolah umum maupun pesantren.


Community Relation : kegiatan-kegiatan yang menyangkut pengembangan kesepahaman melalui komunikasi dan informasi kepada para pihak yang terkait (Stake holders), seperti : penyuluhan, pelatihan bagi anak putus sekolah.

· Bantuan peningkatan kesehatan, yaitu bantuan yang diberikan dalam rangka meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat, seperti : bantuan tenaga para medis, obat-obatan, penyuluhan, bantuan untuk kegiatan yang berkaitan yang bersifat kesehatan masyarakat.

·    Bantuan pengembangan prasarana dan sarana umum, yaitu bantuan yang diberikan dalam rangka meningkatkan fasilitas kesejahteraan masyarakat, seperti : sarana pendidikan, sarana kesehatan, sarana  peribadatan, rehabilitasi prasarana pendidikan.

· Bantuan sarana ibadah, yaitu  untuk meningkatkan kualitas sarana ibadah masyarakat, seperti : bantuan pembangunan/rehabilitasi rumah ibadah, pengadaan perlengkapan ibadah, bantuan dana untuk menunjang pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan.

Adapun prinsip pengelolaan dana program bina lingkungan :

· Transparan
: harus jelas kepada siapa dan mengapa dana BL diberikan

· Akuntabilitas
: harus jelas pertanggung jawabnya. Dapat diverifikasi

· Fleksibel
: di dalam penyalurannya harus jelas kriterianya

· Azas manfaat
: memberikan manfaat terbesar bagi tujuan PLN

Mekanisme atau tahapan-tahapan pelaksanaan bina lingkungan (Comdev):

1. Tahapan Verifikasi dan penyeleksian proposal yang masuk ke unit kerja setempat, dilanjutkan penyusunan daftar calon penerima bantuan bina lingkungan (Comdev).

2. Tahapan survei lapangan oleh petugas/pegawai PLN unit setempat yang   ditunjuk dan harus dituangkan dalam berita acara survei.

3. Tahapan penyerahan bantuan bina lingkungan (Comdev)yang dilakukan oleh   pejabat unit setempat atau yang mewakili dan harus dituangkan dalam berita acara serah terima. bila diperlukan acara penyeraha bantuan bina lingkungan (Comdev) melalui acara seremonial dan publikasi.
4. Tahapan penyusunan laporan, terdiri dari fisik bantuan dan nilai rupiah.
2.4
Analisis Laporan PKL
Analisis laporan  PKL diperlukan sebagai pedoman atau landasan berfikir yang berupa konsep-konsep dari teori-teori yang menjadi suatu acuan berdasarkan kepada kegiatan-kegiatan yang dilakukan  selama PKL. Selanjutnya, penulis akan menguraikan konsep-konsepnya sebagai berikut :

2.4.1 Analisis Tentang Public Relation
Public Relations mungkin bukan hal yang baru di telinga kita sebab sejak era tahun 2000 istilah ini sering menjadi bagian dari topik-topik. Sadarkah kita pada arti kata Public Relations (PR) atau yang dibahasa-Indonesiakan Hubungan Masyarakat sehingga menempati arti yang penting dalam kegiatan operasional sebuah institusi. PR dikarenakan fungsi dan tugas pokok sebagai image builder (pembangun citra) dari sebuah institusi. Institusi yang baik dan menempati hati atau tertanam dalam benak (mindset) para pelanggan adalah institusi yang mempunyai Citra positif, setiap citra positif yang ditampilkan oleh institusi terhadap publiknya membuat publik (pelanggan) ”meletakkan” keyakinannya pada institusi tersebut. PR juga mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai ”jembatan” antara institusi dengan publiknya (pelanggannya) kerangka kerja yang positif. 

Menurut Sukatendel (1990) dalam Ardianto (2004) mendefinisikan PR sebagai 

“ suatu metode komunikasi untuk penciptaan citra positif dari mitra institusi atas dasar kesadaran yang untuk menghormati kepentingan bersama.” 

Dari definisi di atas maka praktikan memahami bahwa Public Relations “Metode untuk menciptakan citra positif”, ini berarti Public Relations adalah suatu cara bagaimana berkomunikasi dengan baik sehingga menciptakan citra positif  dan semuanya itu berlangsung atas kesadaran. Tujuan utamanya adalah “menciptakan dan memelihara saling pengertian”, 

Menurut Canfield, dalam bukunya “Dasar-Dasar Public Relations”, adalah sebagai berikut: 

“ Public Relations adalah falsafah dan fungsi manajemen yang di ekspresikan melalui kebijaksanaan dan kegiatan-kegiatan untuk melayani kepentingan publik melakukan kegiatan komunikasi bagi publiknya untuk menciptakan pengertian dan goodwill dari publiknya”. (1999:30).

Dari definisi tersebut dapat dilakukan suatu analisa bahwa pada dasarnya Public Relations menekankan pada “falsafah manajemen”. Hal ini menunjukan bahwa public Relations adalah sesuatu yang dilakukan dalam bentuk hal-hal yang tidak menyimpang dari suatu kebenaran, kejujuran serta pelayanan yang baik bagi publik, mempunyai etika yang baik dala melakukan kegiatan komunikasi bagi publiknya dan juga merupakan upaya untuk menanamkan kepercayaan publik terhadap PT.PLN (Distribusi) Jawa Barat dan Banten khususnya masyarakat Jawa Barat dan Banten.

definisi Public Relations menurut Howard Bonham yang dikutip oleh Yulianita yaitu :

“ Public Relations is the art of bringing about better public understanding which breeds greater public confidence for any individual or organization”.

(Yulianita, 2001 : 27)

 Jadi menurut Bonham bahwa Public Relations adalah suatu seni. Seni yang dimaksud disini adalah seni mengolah komunikasi artinya seorang Public Relations harus mempunyai daya seni yang baik dalam mengolah komunikasi dalam melakukan komunikasi dengan khalayaknya, sehingga akan tercipta pengertian publik yang baik pula. Dari pengertian publik yang baik tersebut maka akan dapat memperdalam kepercayaan dan kejelasan, publik terhadap organisasi atau Badan dan itu merupakan suatu keuntungan bagi lembaga, karena dari kepercayaan tersebut akan tercipta suatu citra yang positif dari publik terhadap lembaga.

Palapah dan Syamsudin mendefinisikan bahwa Public Relations sebagai berikut :

“ Public Relations adalah suatu bentuk spesialisasi publisistik yang bertujuan untuk memajukan saling mengerti dan kerjasama antara semua publik yang berkepentingan guna mencapai keuntungan dan kepuasan bersama”.

(Palapah & Syamsudin, 1983 : 33)

Jadi menurut definisi di atas Public Relations merupakan salah satu cabang Ilmu Komunikasi yang bertujuan untuk memberikan pengertian kepada publik dan sebaliknya publikpun memberikan pengertian atau pendapat kepada pihak lembaga atau organisasi untuk mencapai suatu tujuan demi kepentingan kedua belah pihak.

Adapun definisi Public Relations, menurut kamus terbitan Institute Of Public Relations (IPR), yakni sebuah lembaga humas terkemuka di Inggris dan Eropa, terbitan bulan November 1987, humas adalah :

Humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka merencanakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dan segenap khalayaknya. (Anggoro, 2002:2)

Jadi, Public Relations adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasi sedemikian 

Rupa sebagai suatu rangkaian kampanye atau program terpadu, dan semuanya itu berlangsung secara berkesinambungan dan teratur. Kegiatan humas sama sekali tidak bisa dilakukan secara sembarangan atau dadakan. Tujuan humas itu sendir adalah untuk memastikan bahwa niat baik dan kiprah organisasi yang bersangkutan senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak lain yang berkepentingan, biasa disebut dengan khalayak atau publik.

Yulianita, mengutip pendapat Effendy dalam bukunya “ Hubungan Masyarakat”. Mengatakan bahwa ada empat fungsi humas dalam suatu perusahaan atau organisasi, yaitu:

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujaun organisasi.

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik , baik ektern maupun intern.

3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada organisasi.

4. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum. (Yulianita, 2000 : 50)

Secara umum dapat disimpulkan bahwa fungsi Public Relations ada dua, sehingga fungsi ini dapat mudah dipahami dan dilaksanakan oleh seorang PRO, yaitu hanya menyangkut dua fungsi, yang prinsipnya adalah :

1. Menyampaikan kebijaksanaan manajemen pada publik

2. Menyampaikan opini publik kepada manajemen.

Pengertian Humas yang sifatnya umum, perlu ditegaskan dalam bentuk-bentuk definisi sehingga dengan batasan-batasan dalam perumusannya akan lebih jelas pengertiannya. Adapun menurut pendapat Frank Jefkins seperti yang dikutip oleh F.Rachmadi dalam buku Public Relations Teori dan Praktek adalah sebagai berikut :


“Public Relations consist of all forms of planned communication, outwards and inwards, between an organization and its publics for the purposes of achieving spesific objectives concerning mutual understanding”.


(Humas adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan yang spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian).



(Rachmadi,1992:19)




Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Public Relations yang merupakan salah satu bentuk kegiatan komunikasi dimana Public Relations sendiri merupakan bagian dari komunikasi, yang lebih menekankan kepada komunikasi organisasi dimana didalamnya adalah untuk menciptakan saling pengertian bagi publik-publik yang terlibat dan yang berkepentingan, baik itu publik dalam organisasi maupun publik yang berada diluar organisasi yang pada akhirnya adalah untuk mencapai suatu tujuan yang spesifik, yakni untuk mencapai citra yang positif dikalangan publik, yang pada akhirnya akan terjalin suatu kerjasama diantara kedua belah pihak, sehingga apa yang menjadi tujuan keseluruhan perusahaan dapat tercapai.

2.4.2 Analisis Tentang Aktivitas Kerja Public Relations di PT PLN

Public Relations pada dasarnya merupakan salah satu fungsi managemen yaitu  organising dan actuating yang berkesinambungan secara terus menerus dengan tujuan utama menciptakan pengertian bersama antara organisasi atau lembaga dengan masyarakat tentang sutau message melalui proses komunikasi sehingga mendapat feedback yang favourable atau menyenangkan dari masyarakat. Public Relations mempunyai fungsi pekerjaan yang aktif dan dinamis. Kegiatan yang dilakukan oleh Public Relations harus mampu menumbuhkan komunikasi aktif secara timbal balik antara lembaga dengan publik sehingga tercipta hubungan kerjasama yang baik.

Keberadaan Public Relations mempunyai arti penting bagi suatu lembaga, terutama pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten karena Bagian Humas PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten ini mempunyai tanggung jawab yang besar dalam menyebarluaskan message lembaga sehingga terwujud jalinan  hubungan yang serasi dan harmonis antara PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dengan masyarakat sekitarnya. semua hal itu tentu saja untuk menciptakan pengertian dan good will dari publik terhadap perusahaan. 
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